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 Dampak perlunya untuk mengadopsi teknologi bagi suatu usaha 
tidak hanya akan dirasakan dalam jangka waktu dekat, tapi juga 
sampai pada jangka panjang. Terlebih lagi ketika pandemi 
COVID-19 melanda Indonesia dimana membuat hampir semua 
bentuk usaha mengalami keterbatasan ruang gerak dalam 
melakukan pemasaran maupun penjualan. Hasil analisis situasi 
inilah yang diangkat oleh tim Pengabdian kepada Masyarakat 
(PkM) melalui pengabdian kepada masyarakat pada 31 Agustus 
2023 pada penjual bunga di Rawa Belong Jakarta. Metode yang 
dilakukan pada kegiatan ini adalah penyuluhan. Para peserta 
sebagai mitra kegiatan merasakan kegiatan ini memberikan 
manfaat yang baik kepada peserta dalam hal pemasaran digital. 
Respon lainnya yang dirasakan peserta yaitu kesesuaian kegiatan 
dengan masalah yang dihadapi mitra. Selain itu, kejelasan materi 
yang diberikan dan adanya keterlibatan peserta pada kegiatan 
meruapan manfaat-manfaat berikutnya yang dirasakan peserta. 
Berdasarkan umpan balik, hasil kegiatan ini menjukkan hasil yang 
memuaskan dimana peserta menyatakan kesetujuannya terhadap 
kebermanfaatan kegiatan atas masalah mitra, kesesuaian materi, 
kejelasan penyampaian materi, dan keterlibatan peserta dalam 
kegiatan. Hal ini juga sejalan dengan sasaran kegiatan yaitu 
menyelesaikan masalah yang dihadapi masyarakat dengan 
memanfaatkan keahlian sivitas akademik yang relevan, 
penerapan teknologi tepat guna, terjadinya perubahan sikap, 
pengetahuan, dan keterampilan pada masyarakat sesuai dengan 
sasaran program, dan dimanfaatkannya Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) di masyarakat secara berkelanjutan. 
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Abstract. The impact of the need to adopt technology for a business will not only be felt in the near 
term but also in the long term. Moreover, when the COVID-19 pandemic hit Indonesia, almost all forms 
of business experienced limited space for marketing and sales. The results of this situation analysis 
were raised by the Community Service (PkM) team through community service on August 31, 2023, at 
a flower seller in Rawa Belong, Jakarta. The method used in this activity is counseling. The 
participants, as activity partners, felt that this activity provided good benefits to participants in terms of 
digital marketing. Another response felt by participants was the suitability of activities to the problems 
faced by partners. In addition, the participants experience additional benefits from the material's clarity 
and the activities' participants' involvement. Based on feedback, the results of this activity showed 
satisfactory results where participants expressed their agreement with the usefulness of the activity for 
partner problems, suitability of the material, clarity of delivery of the material, and participant 
involvement in the activity. This is also in line with the activity target, namely solving problems faced by 
the community by utilizing the relevant expertise of the academic community, applying appropriate 
technology, changing attitudes, knowledge, and skills in the community in accordance with program 
targets, and utilizing science and technology (IPTEK) in society in a sustainable manner. 
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PENDAHULUAN 

Pemasaran berbasis digital, baik sebagai bagian dari pemasaran ataupun strategi 

pemasaran utama, saat ini telah menjadi bagian penting dalam daya tahan dan daya saing 

suatu usaha. Namun demikian, tidak banyak pelaku usaha khususnya pada skala mikro dan 

kecil yang memahami pengertian dan implementasi pemasaran digital. Oleh karena 

ketidakseragaman dalam penyerapan informasi dan pengetahuan mengenai pemasaran 

digital, perlu diberikan serangkaian upaya untuk menyampaikan sampai kepada melatih 

mengenai pemasaran digital kepada para pelaku usaha. Beberapa kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat terkait dengan hal ini juga telah dilakukan oleh beberapa kelompok 

pelaksana kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang ada di beberapa daerah di 

Indonesia (Ramida et al., 2022; Waruwu et al., 2022; Yulita et al., 2023).  

Secara luas, beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah 

dilaksanakan dengan mengangkat topik digitalisasi usaha. Sari et al., (2022) dengan 

observasi lapangan yang dilakukan pada kelompok UKM Toko Kelontong, Makanan & 

Minuman, dan Kerajinan mengajukan solusi pelatihan pengenalan dan penggunakan aplikasi 

keuangan digital BukuWarung. Patiro et al., (2023) dengan melihat analisis situasi kurangnya 

pengetahuan dan keterampilan pelaku UMKM dalam menggunakan marketplace untuk 

melakukan pemasaran dan penjualan produk, mengajukan diadakannya pelatihan website 

education marketplace. Sementara itu Eka Sari et al., (2021) dalam bbservasi lapangan 

pada pelaku UMKM di kota Samarinda mengajukan dilaksanakannya pelatihan pengenalan 

dan penggunaan aplikasi editing gambar dan video menggunakan Adobe Photoshop 4 dan 

Adobe   Premiere   Pro   5. Dalam solusi pelaksanaan pelatihan toko online atau marketplace 

juga diajukan oleh Pramudita et al., (2022), Pratiwi et al., (2023). Pada media lainnya seperti 

aplikasi, chat messaging dan media sosial, pelatihan juga perlu dilakukan kepada mitra, 
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seperti yang dilakukan oleh Widiawati et al., (2022), Anwar et al., (2023), Kirana et al., 

(2019), Widiarto et al., (2022), Lestari et al., (2021), dan Hanun et al., (2022). 

Berdasarkan penjelasan di atas, tim pelaksana kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dari Universitas Bunda Mulia (TPKPKM UBM) mengangkat topik ini untuk dapat 

dilaksanakan. Berkaitan dengan hal ini, TPKPKM UBM melakukan analisis situasi kepada 

mitra kegiatan supaya kegiatan yang dilaksanakan tepat sasaran. Analisis situasi secara 

sederhana dapat dijelaskan sebagai suatu proses pengumpulan data dari suatu lingkungan 

yang diamati untuk menentukan keputusan strategis yang akan diambil yang meruakan 

bagian desain dari perencanaan. Pengumpulan data ini sejalan dengan pandangan Bueno et 

al., (2022) dimana akan ditemukan kriteria-kriteria berbeda untuk menentukan kriteria yang 

paling tepat untuk digunakan pada tindakan yang akan diambil berikutnya. Dalam 

pengumpulan kriteria data dalam analisis situasi, misalnya seperti yang diutarakan oleh 

Rufino et al. (2018), informasi melalu grafik ataupun peta dapat membentu dalam 

pengambilan keputusan. Silalahi et al. (2022) menggunakan istilah “menelisik” untuk 

mengidentifikasi masalah-masalah penurunan kinerja usaha yang terjadi pada masa 

pandemi COVID-19 yang mana dalam hal ini mengangkat usaha kursus Bahasa Asing di 

Tangerang.  

Sementara itu, Christian et al. (2022) pada pelaksanaan kegiatan melakukan analisis 

situasi menggunakan observasi lapangan pada kelompok kecil pengolahan ikan asin di 

Cilincing Jakarta, untuk mendapatkan temuan-temuan secara langsung untuk dijadikan 

dasar metode kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM). Observasi lapangan untuk 

“menangkap” masalah yang ada pada mitra juga dilakukan oleh beberapa tim PkM sebelum 

pelaksanaan kegiatan PkM itu sendiri (Minarni et al., 2022). Sanjaya et al. (2022) melakukan 

observasi lapangan di kelas pada siswa SMK jurusan teknik kendaraan ringan otomotif di 

Diponegoro Lebaksiu, Kabupaten Tegal. Observasi lapangan dalam bentuk yang beragam 

juga telah dilakukan beberapa tim PkM di Indonesia, seperti focus group discussion (FGD) 

(Ahmad Miftah Fajrin, 2023) dan wawancara (Nurhayati et al. (2022). 

Ketidakcermatan dalam mengenali masalah yang terjadi pada mitra dapat 

menyebabkan ketidaktepatan sasaran atau tujuan yang ingin dirasakan oleh mitra itu sendiri 

sebagai partisipan kegiatan. Hal ini sejalan dengan temuan dimana komunikasi melalui 

media sosial tidak selalu berhasil membentuk minat masyarakat untuk berkunjung lagi pada 

suatu lokasi wisata yang pernah dikunjungi sebelumnya (Sander & Christian, 2021). 

Pemasaran digital seperti yang banyak digunakan sebagai solusi yang tepat dalam 

mendukung pemasaran UMKM harus juga dipertimbangkan kesesuaiannya dengan kondisi 

mitra, seperti kemampuan pengetahuan dan daya serap mitra untuk menggunakan media 
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digital, kemampuan finansial untuk mengakses media digital yang akan digunakan, dan 

keterikatan penggunaan media digital pada mitra dalam kehidupan sehari-hari.  

Setelah melakukan serangkaian analisis situasi, TPKPKM UBM untuk melakukan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat kepada para penjual bunga di Rawa Belong, 

Jakarta. Pasar kembang Rawa Belong merupakan salah satu pusat penyedia tidak hanya 

bunga potong tetapi juga bunga papan terbesar di Asia Tenggara. Area ini manjadi tempat 

favorit pengecer untuk mencari dan membeli bunga. Hal ini disebakan karena tempat ini 

menyediakan bunga yang segar dan bertahan lebih lama (negeribunga, 2023). Sebagai 

sentra bunga potong dan bunga papan terbesar di Asia Tenggara, Pasar kembang Rawa 

Belong selalu ramai dikunjungi pembeli, baik pembeli langsung maupun pengecer. 

Keberadaaanya selalu ada sepanjang hari, sehingga dapat dipastikan aktivitas dagang di 

pasar kembang Rawa Belong berlangsung selama 24 jam dan tidak pernah tidur. Di sisi lain, 

walaupun masuk dalam kebutuhan tersier kebutuhan masyarakat untuk mendapatkan bunga 

segar dalam kehidupan sehari-hari cukup tinggi. Oleh karena itu, dapat dipastikan pasar ini 

selalu ramai dikunjungi oleh para pembeli. Kegiatan jual dan beli di Rawa Belong juga 

terbagi menjadi dua periode waktu bergantung pada supplier bunganya. Untuk memperoleh 

bunga segar yang berasal dari Jawa Barat (daerah Sukabumi dan Bandung), transaksi 

umumnya berlangsung sejak dini hari yaitu mulai jam 2 pagi sampai dengan jam 6 pagi; 

sementara itu, bunga segar yang berasal dari Sumatera dijual mulai pukul 2 siang hingga 9 

malam. Bunga-bunga ini tidak hanya dijual satuan dalam buket bunga atau dalam bentuk 

paket bunga papan.  

Di samping bunga-bunga lokal, di Pasar kembang Rawa Belong, terdapat juga bunga 

impor yang langka di Indonesia, seperti Tulip atau bunga mawar hitam, yang hanya dapat 

diperoleh melalui proses pemesanan 3-15 hari sehingga harga per satuannya cukup tinggi. 

Pada dasarnya, pasar Rawa Belong sudah masuk kategori pasar kembang yang cukup 

lengkap dengan fasilitas yang memadai. Di samping itu, posisinya di pertigaan Jalan 

Palmerah Barat, Kebayoran Lama dan Jalan Rawa Belong dapat dikatakan cukup strategis 

dan mudah dijangkau oleh warga Jakarta. Oleh karena itu, Pasar Rawa belong secara 

strategis dapat dikembangkan dimasa yang akan datang sebagi salah satu sentra usaha 

dagang yang prospektif dan dapat mendukung ekonomi masyarakat kecil dan menengah. 

Sama dengan tujuan program penyuluhan pada umumnya (Christian, Wibowo, et al., 2022; 

Christian et al., 2023; Indriyarti et al., 2021; Yulita et al., 2023), tujuan dari dilaksanakan 

kegiatan penyuluhan pemasaran digital pada penjual bunga di Rawa Belong ini sendiri 

adalah untuk memberikan wawasan pengetahuan kepada para kelompok penjual bunga ini 

sehingga terbentuk peningkatan wawasan dan pengetahuan dalam memahami dan 

pentingnya untuk mengembangkan usaha melalui strategi pemasaran digital. 
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METODE PELAKSANAAN 

TPKPKM UBM melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat pada 

tanggal 31 Agustus 2023. Bentuk kegiatan yang dilakukan adalah penyuluhan. Sasaran 

kegiatan ini adalah kelompok penjual bunga di pasar bunga Rawa Belong, Jakarta Barat. 

Kegiatan ini dilaksanakan dari jam 08:30 sampai dengan jam 12:00 WIB. Adapun tahapan 

pelaksanaan kegiatan diawali dengan pengumpulan peserta kegiatan. Hal ini perlu dilakukan 

karena kegiatan dilakukan pada jam berjalannya usaha. Selanjutnya, tim membuka acara 

kegiatan dan memperkenalkan diri, dan menyampaikan lagi maksud dan tujuan kegiatan. 

Selanjutnya, tim mulai menjelaskan materi yang disampaikan yaitu mengenai pemasaran 

digital, mulai dari pengertian, pentingnya pemasaran digital, aspek-aspek terkait dengan 

pemasaran digital, dan manfaat dari pelaksanaan pemasaran digital. Kegiatan ini dihadiri 

oleh 10 orang yang mewakili pelaku usaha penjual bunga di Rawa Belong sebagai mitra 

kegiatan. Penyuluhan dilakukan dengan memberikan informasi dan wawasan mengenai 

pentingnya pemasaran digita pada usaha penjualan bunga yang dilakukan mitra. Materi 

disampaikan melalui presentasi dan disertai dengan tanya jawab, seperti yang ditunjukkan 

pada Gambar 1. 

 

Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil  

Kegiatan ini secara umum dirasakan bermanfaat bagi peserta. Salah satu peserta 

memberikan komentar bahwa pemasaran digital khususnya dalam bentuk media ataupun 

aplikasi akan sangat membantu para penjual bunga di Rawa Belong. Selama ini penjual 

hanya mengandalkan penjualan secara konvensional di tempat. Sebagian penjual memang 

sudah berusaha untuk menggunakan pemasaran digital melalui marketplace seperti Shopee 

atau Tokopedia, namun jumlahnya sangat minim dan cenderung kurang dioptimalkan. 
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Pengukuran hasil capaian pada kegiatan ini menggunakan empat indikator seperti yang 

ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Indikator Capaian Kegiatan 

 

 
Dengan menggunakan skala ukur 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 4 (sangat setuju), 

respon dari para peserta mitra kegiatan sangat baik dan positif. Seperti yang ditunjukan pada 

Gambar 3, bahwa tiga poin dari indikator capaian kegiatan memiliki hasil respon yang sama 

yaitu 3,90 (indikator 1, indikator 3, dan indikator 4). Selanjutnya indikator 2 juga memiliki 

hasil respon yang baik dan positif yaitu sebesar 3,80. Melihat dari hasil dan skala yang 

digunakan, maka hasil kegiatan ini secara keseluruhan dikategorikan sebagai hasil yang baik 

dan mendekati sangat baik.  

 

 
Gambar 3. Hasil Respon Indikator Capaian Kegiatan 
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Pembahasan  

Salah satu masalah utama yang dihadapi mitra yaitu pemasaran yang masih 

bergantung pada konsep mulut ke mulut atau yang dikenal dengan istilah word of mouth. 

Dalam hal ini, diperlukan percepatan pemasaran usaha mulut ke mulut secara digital agar 

hasil yang diperoleh lebih cepat dan lebih massal. Masalah lainnya yang dihadapi mitra yaitu 

pedagang bunga masih mengandalkan penjualan secara konvensional di tempat. Padahal 

apabila melihat konsep digital saat ini, teknologi memungkinkan untuk membantu penjualan 

bunga secara digital. Penggunaan teknologi memiliki peranan penting dalam mendukung 

keberhasilan kinerja usaha. Christian (2019) melalui ulasannya pada pelaku usaha restoran 

berskala mikro dan kecil menjelaskan bahwa penggunaan teknologi berbasis digital misalnya 

dapat mempengaruhi kinerja restoran di Jakarta.  

Sebagai mitra yang bersifat produktif secara ekonomi, peningkatan dan pemahaman 

pemasaran digital bagi penjual bunga di Rawa Belong mutlak untuk dikembangkan untuk 

menunjang proses perdagangan yang secara optimal dimulai dari proses produksi, 

manajemen usaha, hingga hilirisasi. Digitalisasi dalam pemasaran membuka peluang 

manajemen usaha yang efisien dan optimal. Di samping itu, digitalisasi memungkinkan 

proses pemasaran berjalan secara efisien dan optimal karena memungkinkan munculnya 

pasar baru yang prospektif dikembangkan di masa yang akan datang. 

Menelisik pada tingginya peluang untuk mengembangkan Rawa Belong sebagai 

sentra penjualan bunga di Asia Tengara, dimana usaha dagang bunga seperti ini sarat 

dengan kreativitas tidak hanya dalam merangkai bunga namun juga dalam implementasi 

pemasaran dan penjualan (Chaijaroenvit et al., 2019; Chen & Huang, 2020; Etheredge & 

DelPrince, 2021; Febrianti et al., 2020; Huang & Chen, 2018; Kim et al., 2021; Prasetyo et 

al., 2020; Tanaka et al., 2019), maka pemasaran berbasis digital dirasa tepat untuk 

melengkapi nilai jual yang ditawarkan penjual bunga di Rawa Belong. Salah satu pemasaran 

digital yang dapat digunakan di Indonesia yaitu menggunakan media sosial seperti 

Instagram. Pemilihan media sosial ini karena merupakan media sosial yang memiliki jumlah 

pengguna tertinggi di Indonesia.  

Nilai respon yang baik dan positif yang diberikan para peserta kegiatan menjadikan 

awal yang baik bagi TPKM UBM untuk memberikan kegiatan lanjutan dalam bentuk 

penyuluhan penggunaan aplikasi berbasis Android yang dapat menampung kebutuhan mitra 

dalam pemasaran dan penjualan digital. Dalam hal ini, tim TPKM UBM akan 

mengembangkan aplikasi yang dimaksud sehingga dapat digunakan oleh mitra sebagai 

penjual bunga di Rawa Belong.  

Hasil yang positif pada kegiatan ini sejalan dengan hasil kegiatan beberapa kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat yang mengangkat pelaksanaan pelatihan atau pengayaan 
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mengenai pemasaran berbasis digital atau online, seperti yang dilakukan oleh Patiro et al., 

(2023), Pramudita et al., (2022), Widiawati et al., (2022), Anwar et al., (2023), Kirana et al., 

(2019), Pratiwi et al., (2023), Hanun et al., (2022) 

  

KESIMPULAN 

Sebagai sentra bunga potong dan bunga papan terbesar di Asia Tenggara, Pasar 

kembang Rawa Belong selalu ramai dikunjungi pembeli individual sampai kepada pengecer. 

Tempat ini merupakan salah satu lokasi favorit untuk mencari bunga di Jakarta. Hal ini 

disebabkan karena bunga dari lokasi ini segar dan bertahan lebih lama. Menelisik pada 

tingginya peluang untuk mengembangkan Rawa Belong sebagai sentra penjualan bunga di 

Asia Tengara, melihat lengkapnya sarana dan prasarana yang dimiliki Rawa Belong, serta 

memperimbangkan kondisi penjualan dan pemasaran yang bersifat tradisional; maka 

diperlukan suatu kegiatan penyuluhan bagi kelompak masyarakat penjual bunga di Pasar 

Kembang Rawa Belong. Permasalahan prioritas pada mitra yaitu masih bergantung pada 

konsep mulut ke mulut (word of mouth) secara konvensional dan pedagang bunga masih 

mengandalkan penjualan secara konvensional di tempat. Melalui program penyuluhan 

pemasaran digital, hasil yang telah dicapai pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

direspon baik dan positif oleh para peserta kegiatan. Keempat indikator capaian kegiatan 

mendapatkan hasil yang sangat baik, yaitu dari aspek manfaat kegiatan yang dirasakan 

peserta, kesesuaian kegiata dengan masalah yang dihadapi mitra, kejelasan materi yang 

disamapikan, dan para peserta dilibatkan dalam kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini berkontribusi pada penyelesaian masalah yang dihadapi masyarakat dengan 

memanfaatkan keahlian sivitas akademik yang relevan, penerapan teknologi tepat guna, 

terjadinya perubahan sikap, pengetahuan, dan keterampilan pada masyarakat sesuai 

dengan sasaran program, dan dimanfaatkannya Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) di 

masyarakat secara berkelanjutan.  
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